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Abstrak

This research explores the representation of self-confidence in early adulthood individuals who
actively use Instagram social media. The aim is to comprehend how the representation of self-
confidence of Instagram social media users. Qualitative research method using a case study
approach, 2 participants were obtained through purpose sampling technique with the criteria of
being aged 18-25, opened the Instagram application with a total duration of at least 3 hours daily,
and shared content at least thrice a week. Data collection techniques using semi-structured
interviews. Data analysis methods are data collection, data reduction, data presentation and data
verification. Data validity tests are credibility test, transferability test, depenability test, and
confirmability test. The results showed several themes that refer to the representation of self-
confidence of individuals who actively use Instagram social media. These themes include: (a)
Achievement, (b) Self-Expression, (¢) Community & Support, (d) Self-Image, and (e) Personal
Branding, which is the main discussion of this research. Instagram plays a big role in shaping the
representation of early adulthood individuals' self-confidence. The platform enables self-
expression, community & support, self-image formation, and the development of strong personal
branding. The conclusion of this study shows that prominent themes such as achievement, self-
expression, support, self-image, and personal branding play an important role in the
representation of self-confidence of individuals who actively use Instagram social media,
especially in early adulthood. The implications highlight the importance of social media literacy
that enables users to comprehend the impact of social media on personal self-perception on the
concept of self-confidence, as well as develop positive interactions within and beyond the online
platform.
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PENDAHULUAN

Setiap individu penting untuk memiliki
rasa percaya diri.Menurut Lauster (2003),
kepercayaan diri adalah keyakinan individu

atas kompetensi diri yang ia miliki
sehingga dalam  melakukan  berbagai
tindakan dalam hidupnya tidak

memunculkan rasa cemas dan bertanggung
jawab atas perbuatan yang ingin dilakukan
oleh individu tersebut, dapat membangun
hubungan yang baik dengan orang lain,

dapat mengidentifikasi kekurangan dan
kelebihan diri  sendiri, serta memiliki
motivasi untuk berprestasi. Hal ini juga
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didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Iswinsharmanjaya dan Agung (2005),
bahwa pentingnya memiliki rasa percaya
diri karena dengan demikian individu dapat
mengaktualisasikan potensi dirinya. Apabila
individu memiliki kepercayaan diri, maka
individu  tersebut dapat meningkatkan
kinerja, dapat dengan mudah melakukan
hubungan sosial, serta tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain.

Berdasarkan wawancara awal yang
dilakukan peneliti pada 11 Oktober 2022
dengan subjek berinisial YP, berusia 25
tahun, ia dapat menghabiskan waktu
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membuka aplikasi media sosial instagram
selama 3 jam atau lebih dalam satu hari.
YP mengungkapkan bahwa penggunaan
instagram dapat meningkatkan serta dapat
juga mengurangi rasa kepercayaan dirinya,
tergantung dari konten instagram yang ia
lihat. Hal ini didukung dengan penelitian
Sohoputri  (2019), vyang membuktikan
bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan instagram terhadap kepercayaan
diri. Sedangkan wawancara yang dilakukan
pada subjek berinisial OJ, berusia 24
tahun, mengungkapkan bahwa konten
instagram yang ia unggah terkadang dapat
memengaruhi  kepercayaan dirinya. OJ
mengungkapkan bahwa ia merasa sangat
percaya diri ketika mengunggah swafoto
dirinya di akun instagram miliknya, namun
setelah melihat beranda instagram yang
berisikan foto orang lain yang menurut OJ
lebih bagus, ia seketika merasa kehilangan
kepercayaan dirinya dan memilih untuk
meng-archieve unggahannya. Hal ini serupa
dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh  Lutfitasari ~ (2022),  penggunaan
instagram dapat memengaruhi kepercayaan
diri para penggunanya tergantung dari
konten yang mereka unggah. Selain itu,
ada pula penelitian yang dilakukan oleh
Syahputra (2021), bahwa fakta di lapangan
menunjukkan sebagian orang  yang
menggunakan media sosial cenderung
kurang percaya diri seperti memiliki rasa
takut saat tampil di depan umum. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Sohoputri
(2019), bahwa terdapat hubungan positif
antara penggunaan media sosial instagram
terhadap kepercyaan diri.

Berdasarkan uraian fenomena diatas dan
hasil  penelitian  sebelumnya,  peneliti
menyimpulkan bahwa instagram membawa

pengaruh  terhadap  kepercayaan  diri
penggunanya, namun belum tentu
kepercayaan diri penggunanya seimbang

antara di dunia maya dan di dunia nyata.
Berkaitan dengan hal tersebut, maka

Jurnal Inovasi Penelitian

Jurnal Inovasi Penelitian

Yol.4 No.7 Desember 2023

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang kepercayaan diri pada
individu masa dewasa awal yang aktif
menggunakan instagram dalam
bersosialisasi di kehidupan sehari-hari
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kepercayaan diri individu
pada masa dewasa awal yang aktif
menggunakan media sosial instagram

LANDASAN TEORI
Kepercayaan diri (Self-Confidence)

Menurut  Fatimah  (2016), bahwa
kepercayaan diri adalah sikap positif
seorang individu yang  memampukan

dirinya untuk mengembangkan penilaian
positif, baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya. Hal ini didukung dengan
pendapat Hakim (2002), bahwa rasa
percaya diri merupakan suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang ada pada dirinya dan diwujudkan
dalam tingkah lakunya sehari-hari

Media Sosial Instagram

Media sosial adalah media yang berupa

situs dan aplikasi yang melibatkan
teknologi  berbasis  internet,  sehingga
memungkinkan para penggunanya saling
terhubung dengan siapa saja (Endah
Triastuti, 2017). Biasanya, media sosial
digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi dan  berbagi informasi.

Adapun beberapa media sosial yang sampai
saat ini masih banyak digunakan seperti
facebook, instagram,  tiktok,  twitter,
youtube, pinterest, snapchat, line,
whatsapp, blog, dan lain sebagainya.

Usia Dewasa Awal

Tumbuh menjadi dewasa atau dewasa
berasal dari kata kerja dalam Bahasa Latin
yaitu adult. Menurut Elizabeth Hurlock
(1991), orang dewasa adalah seseorang
yang telah menyelesaikan pertumbuhannya
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dan siap menerima kedudukannya di dalam
masyarakat bersama dengan orang dewasa
lainnya. Sedangkan menurut  Santrock
(2011), masa dewasa awal adalah periode
perkembangan yang bermula pada umur 18
tahun hingga 25 tahun

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pendekatan studi kasus berkenaan dengan
segala sesuatu yang bermakna pada
perkembangan kasus yang bertujuan untuk
memahami siklus kehidupan atau suatu unit
individu (perorangan, kelompok, dan lain-
lain) (John W. Best, 1977).
Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini bertujuan untuk
membatasi studi penelitian kualitatif agar
dapat memilih data mana yang relevan dan
mana yang tidak relevan (Moleong, 2010).
Subjek Penelitian

Subjek  pada penelitian ini  akan
ditentukan menggunakan teknik sampel
bertujuan (purpose sampling), yang mana
sampel akan diminta menjadi subjek
dengan maksud atau tujuan tertentu. Subjek
yang akan diambil sebagai  sampel
dianggap memiliki informasi yang

dibutuhkan bagi peneliti.

Ada pun Kriteria partisipan penelitian
sebagai berikut:

1) Partisipan yang aktif menggunakan
media sosial instagram (minimal membuka
aplikasi instagram dengan durasi minimal 3
jam per hari).

2) Mem-posting konten di instagram
terkait dirinya minimal 3 kali dalam satu
minggu.

3) Partisipan berusia dewasa awal (18-
25 tahun).

4) Bersedia menjadi partisipan.

Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, teknik

pengumpulan data yang tepat merupakan
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salah satu hal yang penting. Dalam desain
penelitian studi kasus, untuk mendapatkan
gambaran yang mendalam mengenai suatu
permasalahan, maka diperlukan
pengumpulan  data  yang  melibatkan
berbagai sumber informasi secara terinci
dengan menggunakan berbagai prosedur
pengumpulan  data. Menurut  Creswell
(1998), sumber informasi dalam sebuah
studi kasus meliputi; wawancara, observasi,
meteri  audio-visual, dokumentasi  dan
laporan.
Metode Analisis Data

Analisa data merupakan suatu
usaha vyang dilakukan peneliti
mengorganisasikan  data  yang
terkumpul dari beberapa sumber
sistematis untuk ditelaah lebih
Menurut Sugiyono (2017),
pelaksanaannya, analisis ~ data
penelitian kualitatif akan dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga data
tersebut  dapat diolah pada  tahap
selanjutnya berupa reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.
Teknik Uji Kredibilitas Penelitian

Uji keabsahan data bertujuan untuk
menentukan valid atau tidaknya data-data

proses
dalam

telah
secara
lanjut.
dalam

pada

penelitian  terhadap hasil yang akan
diperoleh.  Oleh  sebab itu, laporan
penelitian dapat dikatakan valid apabila
terdapat  ketepatan data pada objek
penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh peneliti.

Menurut  Sugiyono (2017), pengujian

keabsahan data pada penelitian kualitatif
dapat dilakukan sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas. Uji kredibilitas data

dapat dilakukan dengan
perpanjangan  proses  pengamatan
yang mana proses ini  dapat
meningkatkan

kepercayaan/kredibilitas data.
Dengan demikian, peneliti
melakukan pengamatan atau
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wawancara kembali dengan sumber
data yang pernah ditemui maupun
sumber data yang baru, sehingga
informasi  yang  didapat  lebih
mendalam dan pasti kebenarannya.
Penelitian  ini  akan  dilakukan
triangulasi sumber, yang mana data
diperoleh dari beberapa sumber.

2. Uji Transferabilitas. Uji
transferbilitas adalah dengan
memberikan uraian secara terinci,
sistematis dan dapat dipercaya.

3. Uji Depenabilitas. Uji depenabilitas

yaitu melakukan pemeriksaan
terhadap seluruh  jejak  aktivitas
lapangan dalam proses penelitian
dan membuat kesimpulan.

4. Uji Konfirmabilitas. Uji
konfirmabilitas  adalah  pengujian
pada hasil penelitian, yang mana
penelitian dapat dikatakan obyektif
apabila  hasil  penelitian  telah

disepakati oleh banyak orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Partisipan Penelitian

a. Deskripsi Partisipan |

Partisipan ~ pertama, berinisial HM
merupakan seorang perempuan berasal dari
Sumatera Utara. HM lahir di Turutung
pada 7 April 1999. Saat dilakukan
wawancara, HM berusia 23 tahun. HM
merupakan anak pertama dari dua
bersaudara. Pendidikan terakhir HM yaitu
S1 di salah satu kampus di Sumatera
Utara. Saat ini HM sedang melanjutkan
pendidikan S2 di Universitas Kristen Satya
Wacana Salatiga. HM memutuskan untuk

menjadi  pengguna aktif media sosial
instagram  terhitung sejak tahun 2022.
Sebelum HM aktif di instagram, ia

menyatakan bahwa ia sangat aktif di media
sosial facebook.
Hasil Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik thematic
analysis untuk mengidentifikasi pola atau
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untuk menemukan tema melalui data yang
telah dikumpulkan (Braun & Clarke, 2006).
Bahkan Holoway & Todres (2003),
menyatakan bahwa thematic analysis ini
merupakan dasar atau pondasi untuk
kepentingan menganalisa dalam penelitian
kualitatif. Terdapat beberapa tahap dalam

melakukan analisis data dengan
menggunakan metode thematic analysis,
antara lain; memahami data, menyusun

kode dan mencari tema. Dalam penelitian
ini, ditemukan beberapa tema yang
berkaitan dengan representasi kepercayaan
diri  dari kedua partisipan yaitu; a)
Achievement, b)  Self-Expression, )
Community & Support, d) Self-Image, e)
Personal Branding.
a. Achievement
Kedua partisipan penelitian umumnya

memiliki achievement atau pencapaian.
Pencapaian yang didapatkan dari
pengalaman pribadi dari masing-masing

partisipan dijadikan sebagai inspirasi dalam
bermedia sosial. Salah satu contoh, para
partisipan berbicara tentang kemampuan
pada bidang tertentu di kehidupan nyata
sebagai keterampilan yang mereka miliki.

“..kunjungan ke sekolah ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus), atau kemana yang
mengandung edukasi, menurutku itu seperti
sebuah  keterampilan, atau hal yang
harusnya orang lain tahu, berguna untuk
mengunjungi orang, atau kaya mengedukasi
kita untuk lebih menghargai hidup kita
lagi, seperti itu.” (P1)

“Dulu  waktu S1 juga pernah
magang di rehabilitasi, mengunjungi atau
beberapa hari live in di  Anak
Berkebutuhan Khusus kaya SLB,
seharusnya ku syukuri di diriku itu dan
membuatku  termotivasi  untuk  berguna
untuk memberikan hati atau perhatian
kepada mereka, ya melalui aku mensyukuri

diriku." (P1)
“.selain bertani, kemudian
marketing secara offline karena punya
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toko, terus market online juga, kaya
mempromosiin  barang-barang yang di
shopee di media-media sosial kaya
facebook, WA.”(P1)

“Dari semenjak, dari kecil
sebenarnya aku udah kaya dibawa
kemana-mana, dari perwakilan gereja,

contohnya ada sebuah acara, pasti yang
kata sambutan itu otomatis aku. jadi aku
di kamera juga PD-PD aja. Saya nggak
telanjang, saya nggak cacat, atau saya
nggak berkekurangan apa pun, yaudah,
tunjukkan jati dirimu sebernarnya aja,
nggak usah menyembunyikan
keterampilanmu, pancarkan aja apa yang
mau kamu pancarkan dari dirimu sendiri.”
(P2)

Selain itu, partisipan menyatakan
bahwa apa yang mereka dapatkan selama

menjadi pengguna aktif instagram juga
dijadikan sebagai strategi untuk terus
mengembangkan  diri  dalam  bermedia

sosial.
b. Self-Expression

Selain Achievement atau pencapaian,
memiliki Self-Expression juga merupakan
salah satu gambaran yang dimiliki oleh
kedua partisipan yang aktif menggunakan
media sosial instagram. Salah satu contoh,
frekuensi dan momen partisipan dalam
membagikan konten dan jenis konten yang
dibagikan, tergantung pada aktivitas atau
pengalaman pribadi dan memuat informasi
umum yang mungkin bermanfaat bagi
orang lain.

“Kalau upload tergantung seberapa
sering misalnya aku keluar kaya healing
gitu. Terus ya pasti pulang dari healing
atau lagi healing ya upload story, atau
kaya upload di feed.” (P1)

“Setiap hari tu nggak pernah
kosong kalau story. Kalau misal ada yang
mau dibagikan, kaya informasi kampus,
atau informasi mengenai apa pun itu kaya
lebih sering dibagikan. Entah kenapa,
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pokoknya ada saja kesenangan kalau itu
dibagikan.” (P1)

c. Support
Secara umum, kedua partisipan
memiliki Support atau dukungan dalam

bermain media sosial instagram. Support
atau dukungan vyang diterima partisipan
yaitu dalam bentuk reaksi, komentar
positif, mau pun kritik dan saran yang
membangun bagi kedua partisipan terkait
konten yang mereka bagikan.

“.orang kadang banyak yang
reaction love, terus kaya reaksiin,
menyukai. Terus, mereka juga bilang baik-
baik. Atau kalau aku berbagi informasi, ya
mereka  bertanya, “ini  informasinya
gimana?” ya nggak selamanya postingan
itu di reaction love, ya kadang hanya
dilihat. Ya, kalau semisalnya itu dirasa

mereka berguna, ya mereka kadang
komentari atau sekedar reaction love.”
(P1)

“Kalau semisalnya mereka

membalasnya komentar yang berbau positif
atau kaya pertanyaan, ya berusaha untuk
direspon secara positif juga. Kadang
mereka mengomentari, perspektif mereka
sendiri gitu, yang mungkin menyalahkan
perspektifku.  Terkadang aku berusaha
untuk menjelaskannya, versiku, kemudian
mereka menjelaskan, jadi aku dapat
income baru. Kadang, kalau komentar
mereka negatif, ya kadang sedih, sedih.
Kalian nggak ngerti karena kalian nggak
menghadapi. Mungkin lebih ke pemahaman
lagi, mungkin aku harus belajar lagi untuk
mengolah kata atau apa begitu.” (P1)
d. Self-Image

Secara umum, kedua partisipan
memiliki Self-Image atau citra diri sendiri.
Partisipan menjelaskan pentingnya
mengabadikan momen dengan berbagi foto
di instagram sebagai cara untuk membuat
momen  tersebut  “memorable”  atau
berkesan. Hal ini mencerminkan keinginan
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untuk membangun gambaran diri
positif melalui konten yang dibagikan.

“Terus kaya sayang aja kalau
misalnya  kita  berpoto  terus  nggak
diabadikan, karena kalau di galeri tiba-
tiba hp ke-restart, atau pengen hapus,
memory full. Jadi kalau di instagram jadi
memorable dia. Kalau semisalnya hari ini
kita lupa, tinggal lihat arsip. Jadi kaya
ada sesuatu yang mau dilihat lagi terus di
upgrade lagi.” (P1)

Partisipan ~ juga  berbicara  tentang
bagaimana mereka menghadapi komentar
negatif dan berusaha untuk memperbaiki
diri jika ada saran atau komentar negatif.
Ini mencerminkan keinginan untuk menjaga
citra atau gambaran diri yang positif di
lingkungan online, dan bagaimana mereka
merespons komentar negatif dapat
berdampak pada citra mereka.

e. Personal Branding

Partisipan  memiliki

yang

harapan untuk

membuat orang lain tertarik  dengan
kontennya, yang dapat berkontribusi pada
upaya membangun citra pribadi atau

Personal branding. Hal ini terlihat pada
salah satu upaya mereka untuk memastikan
kualitas konten yang mereka bagikan
adalah yang terbaik. Hal ini mencerminkan
dorongan untuk membangun Personal
Branding yang positif dalam media sosial
instagram.

“Kadang yang informatif,
terkadang keseharianku. Ada
untuk mengetahui informasi,
mereka tertariklah.” (P1)

A. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
telah ditemukan beberapa tema yang
merujuk pada representasi kepercayaan diri
individu yang aktif menggunakan media
sosial instagram. Tema-tema tersebut antara
lain; a) Achievement, b) Self-Expression, c)
Community & Support, d) Self-Image, e)
Personal Branding, yang akan menjadi
pembahasan utama dari penelitian ini.

yang
harapan
atau buat
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Penggunaan Instagram mempunyai dampak
yang besar terhadap representasi
kepercayaan diri pada individu masa
dewasa awal. Instagram sebagai platform
yang memfasilitasi individu untuk
menunjukkan pencapaian mereka,
mengekspresikan diri mereka secara kreatif,
menerima  dukungan secara  online,
membentuk  citra diri  mereka, dan
menumbuhkan personal branding yang
kuat. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa Instagram dapat mempengaruhi
kepercayaan diri seseorang secara positif
dan negatif (Seele et al., 2021).
Achievement merupakan salah satu hal
penting dalam rasa percaya diri pada
individu  dewasa awal yang  aktif
menggunakan Instagram. Kemampuan
untuk berbagi pencapaian dan menerima
pengakuan  dari  orang lain  dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan
perasaan berprestasi pada pengguna. Ketika
individu dewasa awal aktif menggunakan
Instagram, mereka memiliki ruang untuk
menunjukkan  pencapaian mereka dan
menerima  pengakuan  dari  pengguna
lainnya. Pencapaian di sini merujuk pada
berbagai jenis prestasi, baik dalam bidang
akademik, Kkarier, kehidupan pribadi, atau
bahkan dalam hal memenuhi tujuan kecil
sehari-hari. Mereka dapat membagikan
berbagai bentuk pencapaian seperti lulus
kuliah, mendapatkan pekerjaan baru, atau
mencapai tujuan pribadi. Hal ini dapat
berdampak positif pada kepercayaan diri
mereka secara keseluruhan karena mereka
merasa diakui dan dihargai oleh orang lain.
Penting untuk menyadari bahwa pencapaian
bukan hanya tentang mendapatkan pujian
atau pengakuan dari orang lain di platform

seperti  Instagram.  Lebih  dari itu,
pencapaian adalah tentang membuktikan
pada diri sendiri bahwa kita mampu

mencapai tujuan-tujuan yang Kkita tetapkan.
Inilah yang memberikan dorongan positif
pada kepercayaan diri individu. Ketika
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mereka melihat catatan prestasi mereka
sendiri, ini memicu rasa percaya diri yang
kuat. Menurut Deci & Ryan (1985), dalam
teori Self-Determination mengklasifikasikan
pencapaian sebagai salah satu aspek
motivasi yang kuat. Menurut teori ini,
individu merasa puas dan percaya diri
ketika mereka merasa kompeten dalam

mencapai tujuan mereka. Berbagai bentuk

pencapaian Yyang dibagikan di Instagram
bisa menjadi cara untuk memenubhi
kebutuhan  kompetensi ini. Dengan

menunjukkan pencapaian mereka, individu
tidak hanya mendapatkan pengakuan dari
orang lain, tetapi juga memperkuat
keyakinan mereka bahwa mereka mampu
mencapai apa pun yang mereka tetapkan.
Namun, perlu diingat bahwa Instagram
juga merupakan platform yang secara tidak
langsung sebagai ruang untuk bersaing atau
membanding-bandingkan diri sendiri dengan
orang lain. Hal tersebut tentu berdampak
negatif terhadap kepercayaan diri
penggunanya. Pengguna dapat mengalami
Krisis kepercayaan diri ketika
membandingkan diri mereka dengan orang

lain yang tampak lebih sukses atau
menarik. Hal ini dapat menyebabkan
penurunan nilai-nilai dalam diri  mereka

dan menurunkan tingkat kepercayaan diri.

Instagram juga bisa menjadi sarana
self-expression atau ekspresi diri. Self-
Expression adalah komponen penting dalam
pengembangan identitas dan kepercayaan
diri. Pendekatan psikologi positif, seperti
yang dikembangkan oleh Martin Seligman
(2002), menekankan pentingnya  self-
expression sebagai alat untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan kebahagiaan.
Self-expression ~ yang  positif,  seperti
mengekspresikan rasa syukur, pencapaian,
atau emosi positif, dapat meningkatkan
mood dan perasaan diri yang positif.
Instagram  merupakan  platform  yang
memberikan fasilitas bagi penggunanya
untuk  membagikan  ekspresi,  dengan
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beberapa  fitur yang  mendukungnya.
Individu dapat menggunakan Instagram

untuk mengekspresikan diri mereka secara
kreatif, baik melalui postingan foto,
berbagi pemikiran dan ide dalam teks, atau
berinteraksi dengan orang lain melalui
komentar dan percakapan. Bentuk ekspresi
diri ini  memungkinkan individu dewasa
awal untuk menunjukkan perspektif dan
kepribadian mereka, yang dapat
berkontribusi  pada rasa otentik dan
kepercayaan diri. Mereka dapat mengatur
isi konten untuk mencerminkan ketertarikan

atau minat mereka, sehingga
memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan  diri  mereka  secara

otentik.

Selain itu, Support atau dukungan juga
merupakan salah satu hal penting untuk
kepercayaan diri  pengguna Instagram.
Dukungan yang diterima melalui Instagram
dapat berdampak signifikan terhadap
kepercayaan diri seseorang. Melalui like,
komentar, dan pesan langsung, pengguna
dapat menerima tanggapan positif dan
dorongan  dari  pengguna lain  atau
komunitas online mereka. Dukungan ini
dapat meningkatkan harga diri mereka dan
memperkuat  kepercayaan diri  mereka,
karena mereka merasa  mendapatkan
validasi dan dihargai oleh orang lain.
Instagram juga memungkinkan individu
untuk mendapatkan dukungan emosional
dari teman-teman, keluarga, atau bahkan
teman online mereka. Ketika pengguna
berbagi pengalaman yang mungkin sulit
atau momen kebahagiaan, komentar yang
memberikan dukungan dan pesan positif

dapat menjadi sumber kekuatan. Ini
membantu individu merasa didengar dan
dipahami, serta membangun rasa

persahabatan dan koneksi yang penting
untuk  kepercayaan diri. Sementara
dukungan seringkali datang dalam bentuk
kritik konstruktif. Hal ini juga memainkan
peran penting dalam memupuk kepercayaan
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diri.  Respon yang mengarah  pada
perbaikan dan pertumbuhan dapat

membantu individu untuk berkembang. Ini
juga menunjukkan bahwa orang-orang
peduli dan ingin melihat individu tersebut
berhasil. Kritik yang konstruktif, ketika
disajikan dengan baik, membantu
membangun pemahaman diri yang lebih
dalam dan meningkatkan kemampuan.
Lebih lanjut, Instagram memberikan
ruang bagi individu untuk menumbuhkan
Self-Image atau citra diri yang positif. Self-
image dikenal sebagai citra diri atau
gambar diri yang merujuk pada persepsi,
pemahaman, dan penilaian  seseorang
tentang diri mereka sendiri. Ini adalah cara
seseorang melihat dan memahami diri
mereka sendiri, termasuk aspek fisik,
emosional, sosial, dan psikologis. Self-
image dapat berpengaruh besar terhadap
perilaku, keputusan, dan interaksi seseorang
dengan dunia di sekitarnya. Self-image
dapat  berubah  seiring waktu dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
pengalaman  hidup, lingkungan  sosial,
dukungan keluarga, budaya, serta persepsi
diri sendiri. Ketika seseorang memiliki
citra diri yang positif, mereka cenderung
merasa lebih percaya diri, puas, dan
memiliki  harga diri yang tinggi. Di
Instagram, individu memiliki kendali penuh
atas bagaimana mereka ingin
menggambarkan diri mereka kepada dunia.
Ini mencakup bagaimana mereka tampil,
apa yang mereka bagikan, dan bagaimana
mereka ingin dilihat oleh orang lain.
Mereka dapat berhati-hati dalam memilih
dan mengedit foto atau video mereka
untuk menampilkan diri mereka dengan
versi terbaik, menunjukkan kepercayaan
diri dan daya tarik mereka. Selain foto
atau video, pemilihan kata-kata dalam
penulisan caption mau pun pengucapan
langsung dalam video atau live juga perlu
dipertimbangkan agar tercipta Self-Image
yang positif. Melalui  konten  yang
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dibagikan secara selektif,
menentukan identitas mereka dan
membentuk persepsi orang lain terhadap
mereka di  dunia maya. Hal ini
memungkinkan individu dewasa awal untuk
menampilkan diri mereka sesuai dengan
self-image yang mereka inginkan, yang
dapat berdampak positif pada kepercayaan

individu dapat

diri mereka. Teori Self-Perception yang
dikemukakan olen Daryl Bem (1972),
menjelaskan  bagaimana  self-image  di

Instagram memengaruhi kepercayaan diri.
Teori ini  menyatakan bahwa individu
membangun citra diri mereka berdasarkan
pengamatan  perilaku  mereka  sendiri.
Dengan kata lain, ketika seseorang melihat
bahwa mereka secara konsisten
membagikan konten yang menunjukkan
kreativitas, kebahagiaan, atau pencapaian,
mereka cenderung membentuk pandangan
positif tentang diri mereka. Dalam konteks
Instagram, ketika seseorang secara aktif
membangun self-image yang mencerminkan
pencapaian, kreativitas, kebahagiaan, atau
aspek positif lainnya, mereka dapat dengan
alami menginternalisasi citra tersebut. Ini
dapat meningkatkan rasa percaya diri
karena mereka melihat diri mereka sebagai
individu yang memiliki nilai dan prestasi
yang layak. Namun, ada juga dampak
potensial yang perlu dipertimbangkan.
Terlalu banyak fokus pada self-image di
Instagram juga dapat membawa dampak
negatif pada kepercayaan diri jika individu
merasa perlu untuk selalu menciptakan
citra yang tampak sempurna dan terlalu

ideal. Sehingga, penting bagi para
penggunanya untuk menggunakan dengan
bijak dan menyadari potensi dampak

negatif. Instagram seharusnya menjadi alat
untuk meningkatkan rasa percaya diri,
bukan sebagai alat yang memperburuknya.

Terakhir, Personal Branding adalah hal
yang semakin penting dalam era media
sosial, terutama di kalangan individu muda
yang aktif menggunakan platform seperti
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Instagram. Individu pada masa dewasa
awal yang aktif menggunakan Instagram
memiliki kesempatan untuk

mengembangkan dan mempromosikan
personal branding mereka. Mereka dapat
menggunakan Instagram untuk membangun
dan membentuk Personal Branding mereka
dengan menampilkan keterampilan, bakat,
dan nilai-nilai  diri  mereka. Dengan
memilih strategi dalam mem-posting konten
dan berinteraksi dengan followers atau
pengikutnya, yang selaras dengan tujuan,
nilai, dan minat mereka, sehingga
membentuk cara pandang orang lain
ternadap mereka dan menjadikan diri
mereka sebagai orang Yyang memberi
pengaruh pada bidang tertentu sekaligus
dapat meningkatkan  kepercayaan  diri
mereka. Dalam Teori Keseimbangan yang
dikemukakan oleh Fritz Heider (1946), ia
mencoba menjelaskan bagaimana individu
berusaha  mencapai  konsistensi  antara
keyakinan, perilaku, dan hubungan sosial
mereka. Teori ini dapat diterapkan pada
konsep personal branding. Ketika
seseorang menciptakan identitas  digital
yang konsisten dan otentik di Instagram,
ini menciptakan keseimbangan antara citra
yang mereka inginkan untuk diproyeksikan
dan citra yang orang lain percayai tentang
mereka. Dalam hal ini, keseimbangan yang
tercipta dapat memperkuat rasa percaya diri
individu karena mereka merasa konsisten
dalam diri mereka. Namun, perlu dicatat
bahwa upaya untuk membangun personal
branding yang tidak sesuai  dengan
kepribadian sejati individu dapat
berdampak negatif pada kepercayaan diri.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada judul
skripsi  “Representasi  Kepercayaan Diri
pada Individu Masa Dewasa Awal yang
Aktif Menggunakan Media Sosial
Instagram” telah ditemukan beberapa tema
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yang merujuk pada representasi
kepercayaan diri individu yang aktif
menggunakan  media  sosial  instagram.
Terdapat beberapa tema utama yang

muncul dalam representasi kepercayaan diri
di platform ini, yaitu Achievement, Self-
Expression,  Support,  Self-Image, dan
Personal Branding. Achievement merupakan
salah satu hal penting dalam rasa percaya
diri pada individu dewasa awal yang aktif

menggunakan  Instagram. Inilah  yang
memberikan dorongan positif  pada
kepercayaan  diri  individu.  Instagram
merupakan platform yang memberikan
fasilitas bagi penggunanya untuk
membagikan ekspresi, dengan beberapa

fitur yang mendukungnya. Bentuk Self-
Expression ini  memungkinkan individu
dewasa awal untuk menunjukkan perspektif
dan kepribadian mereka, yang dapat
berkontribusi pada rasa otentik dan
kepercayaan diri. Support yang didapatkan
juga membantu individu meningkatkan
kepercayaan diri mereka, karena mereka

merasa didengar dan dipahami. Respon
yang mengarah pada perbaikan dan
pertumbuhan dapat membantu individu

untuk berkembang. Lebih lanjut, Instagram
memberikan ruang bagi individu untuk
menumbuhkan Self-Image atau citra diri
yang positif. Hal ini  memungkinkan
individu dewasa awal untuk menampilkan
diri mereka sesuai dengan self-image yang
mereka inginkan, yang dapat berdampak
positif pada kepercayaan diri mereka.
Terakhir, Personal Branding adalah hal
yang semakin penting dalam era media
sosial, terutama di kalangan individu muda
yang aktif menggunakan platform seperti

Instagram. Individu pada masa dewasa
awal yang aktif menggunakan Instagram
memiliki kesempatan untuk

mengembangkan  dan
personal branding mereka.

mempromosikan
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Saran

Setelah  menyelesaikan  pembahasan,
penulis menyadari masih terdapat

keterbatasan dalam pelaksanaan mau pun
penulisan. Oleh sebab itu, diperlukan saran
agar dapat meningkatkan kualitas penelitian
ini. Beberapa saran untuk peneliti
selanjutnya, vyaitu; 1) peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan wawancara
lebih  mendalam dengan cara probing,
sehingga mendapatkan jawaban yang lebih
detail, 2) peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian pada gender
yang berbeda, sehingga memungkinkan
adanya penemuan berbeda yang menarik
dari penelitian tersebut.

Bagi pihak yang diteliti diharapkan
dapat menetapkan batasan waktu dalam
penggunaan instagram serta informasi yang

akan dibagikan dalam media sosial
instgaram dengan tujuan untuk menjaga
privasi.  Selain  itu, ingatlah  bahwa
postingan di Instagram tidak selalu
mencerminkan  kenyataan dan ingatkan
pada diri sendiri bahwa setiap individu
memiliki keunikannya  masing-masing.

Pengguna juga diharapkan dapat memilih
akun yang akan diikuti secara bijak,
mengingat platform ini dapat mengarah
pada perbandingan sosial dan
mempengaruhi kepercayaan diri.
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